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Abstrak 

Pembelajaran abad 21 menuntut pengembangan keterampilan tingkat tinggi yang kompleks menjadikan 
pembelajaran yang lebih aktif, adaptif, dan inovatif. Metode analyze case study membantu mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Latar belakang penelitian ini di dasarkan pada 
rendahnya hasil PISA 2022 yang menunjukkan bahwa kemampuan computational thinking siswa di Indonesia masih 
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dengan analyze 
case study terhadap kemampuan computational thinking siswa kelas X di SMAN 7 Mataram. Jenis penelitian yaitu 
quasi-experimental dengan desain penelitian non equivalen control group design. Populasi dalam penelitian yaitu 
seluruh siswa kelas X di SMAN 7 Mataram. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling 
berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan. Sehingga diperoleh 2 kelas sebagai sampel yaitu XC dan XE 
sebagai kelas eksperimen serta XD dan XB sebagai kelas kontrol. Kemampuan computational thinking di ukur 
dengan menggunakan soal essay. Uji prasyarat yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas serta uji hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji analysis of covariance berbantuan SPSS 
25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan nilai uji hipotesis sebesar 0,008 atau < 0,05 sehingga 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan model Problem Based Learning dengan analyze case 
study terhadap kemampuan computational thinking siswa kelas X di SMAN 7 Mataram. Hal yang dapat 
mempengaruhi kemampuan computational thinking siswa yaitu tahapan-tahapan dalam model Problem Based 
Learning dengan analyze case study memfasilitasi pengembangan pemikiran sistematis dan kritis siswa dalam 
konteks pemecahan masalah, yang merupakan aspek penting dari kemampuan computational thinking. Temuan 
penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya dalam 
mengembangkan kemampuan computational thinking siswa. Melalui penerapan model Problem Based Learning 
berbasis Analyze Case Study, siswa difasilitasi untuk terlibat secara aktif dalam proses analisis masalah kontekstual, 
sehingga mendorong penguatan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan sistematis. Model ini berperan dalam 
menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Implikasi penelitian ini adalah menunjukkan pentingnya integrasi model Problem Based Learning 
berbasis Analyze Case Study ke dalam kurikulum pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Biologi. Model ini 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan computational thinking siswa, yang merupakan kompetensi esensial 
dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Jadi, kesimpulan penelitian ini bahwa penerapan model Problem-Based 
Learning berbasis Analyze Case Study memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
computational thinking siswa kelas X di SMAN 7 Mataram. Model ini terbukti efektif dalam memfasilitasi 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan sistematis siswa melalui tahapan pembelajaran yang 
berpusat pada pemecahan masalah kontekstual. Dengan demikian, model ini dapat dijadikan sebagai strategi 
pembelajaran yang relevan dan adaptif dalam mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21, khususnya dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di tingkat sekolah menengah. 
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PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran abad 21 menuntut penguasaan keterampilan esensial seperti 

berpikir analitis, pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kerja sama tim 

(Rosnaeni, 2021). Untuk memenuhi tuntutan tersebut, guru perlu beralih dari metode 

konvensional ke pendekatan yang lebih aktif dan inovatif sesuai dengan kebutuhan 

siswa (Junaedi et al., 2020). Keterampilan abad 21 saat ini menjadi fokus utama dalam 

pendidikan, terutama dalam pendidikan IPA (Ramdani et al., 2021; Judijanto et al., 

2025). Keterampilan ini merupakan kebutuhan dasar dalam pembelajaran IPA, yang 

saat ini masih kurang diajarkan dengan tepat di sekolah (Halimah & Maryam, 2023). 

Sistem pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat tercapainya tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Salah satu masalah utamanya adalah 

rendahnya mutu pendidikan, yang tercermin dari hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA). Pada tahun 2022, Indonesia menempati peringkat ke-70 

dari 81 negara, meskipun peringkatnya naik, skor yang diperoleh justru mengalami 

penurunan (OECD, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

pendidikan belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang belum sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini (Ramdani et al., 

2025). 

Sejalan dengan pendapat Rahmadani et al.,(2022) pemilihan model 

pembelajaran yang tidak sesuai mengakibatkan kurangnya pengasahan kemampuan 

berpikir siswa, serta rendahnya kemampuan mereka dalam menginterpretasikan dan 

membuktikan data secara ilmiah. Guru sebagai fasilitator perlu mampu merancang 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa, dengan fokus pada pengembangan 

berpikir kritis dan logis. Salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah adalah melalui penguatan keterampilan computational thinking 

pada siswa (Putri et al., 2024).  

Penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas model Problem-Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan computational thinking siswa, 

sebagian besar studi lebih menekankan pada penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti aplikasi visual interaktif. Salah satunya adalah penelitian 

oleh Ramdani (2025) yang memanfaatkan media Assemblr Edu untuk mendukung 

proses PBL di jenjang SMP. Namun, pendekatan tersebut belum secara eksplisit 

mengkaji peran analisis kasus nyata sebagai bagian integral dalam proses berpikir 

siswa. Penelitian ini menawarkan kontribusi baru melalui integrasi pendekatan 

Analyze Case Study ke dalam model PBL, yang secara khusus diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan sistematis siswa dalam 

konteks pembelajaran biologi di tingkat SMA. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi dan observasi awal di kelas 

X SMAN 7 Mataram, proses pembelajaran Biologi masih didominasi oleh metode 

Teacher Centered Learning (TCL), yang berfokus pada ceramah dan diskusi yang 

terpusat pada guru. Pendekatan ini membuat siswa cenderung menghafal materi 

tanpa memahami konsep secara mendalam, sehingga kurang mendapatkan stimulus 
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untuk mengembangkan kemampuan computational thinking. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Kasmiati et al., (2020), yang menyatakan bahwa model Problem 

Based Learning (PBL) lebih efektif dalam mendorong partisipasi aktif siswa 

dibandingkan TCL. Keterlibatan aktif dalam PBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir sistematis dan pemecahan masalah. Minimnya interaksi, motivasi, dan 

konsentrasi siswa dalam pembelajaran menjadi factor penghambat berkembangnya 

computational thinking secara optimal. 

Menurut Julianti (2022), praktik pembelajaran yang secara khusus ditujukan 

untuk meningkatkan kemampuan computational thinking masih terbatas. Banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam menjaga fokus, mudah merasa jenuh, dan memiliki 

motivasi belajar yang rendah, sehingga keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

menjadi minim. Kondisi ini membatasi peluang siswa untuk mengembangkan 

kemampuan computational thinking secara optimal (Yasmin & Negara, 2024). Materi 

IPA sering kali bersifat kompleks sehingga membutuhkan strategi pembelajaran yang 

mampu menghubungkan teori dengan praktik. Oleh karena itu, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Guru perlu menerapkan model yang tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga mendorong kemampuan berpikir dan pemecahan masalah siswa. 

Model Problem Based Learning menekankan pengembangan keterampilan, 

kemandirian belajar, serta kemampuan menyelesaikan masalah. Melalui pendekatan 

ini, siswa dapat memahami konsep dasar sekaligus mengasah keterampilan yang 

relevan untuk kehidupan sehari-hari (Zakiah et al., 2019). 

Selain menerapkan model Problem Based Learning, penting bagi guru untuk 

mengadopsi pendekatan proaktif yang mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa, 

salah satunya melalui pendekatan analyze case study (Husna, 2017). Pendekatan ini 

mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Guru perlu menyadari bahwa setiap siswa memiliki gaya 

belajar, minat, dan preferensi yang berbeda, sehingga perencanaan pembelajaran 

harus bersifat fleksibel dan adaptif. Penelitian oleh Virtanti et al., (2021) menunjukkan 

bahwa penerapan analyze case study dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan analisis, berpikir kritis, dan pemecahan masalah siswa secara signifikan.  

Model Problem Based Learning dapat dikolaborasikan dengan computational 

thinking karena keduanya sama-sama menekankan pemecahan masalah secara 

sistematis dan logis. Penelitian oleh Kawuri et al., (2019) menunjukkan bahwa 

integrasi computational thinking dalam pembelajaran berbasis PBL mampu 

meningkatkan kemampuan computational thinking dan aktivitas belajar siswa. 

Menurut Maharani et al., (2020), computational thinking adalah proses pemecahan 

masalah dengan cara yang memungkinkan penggunaan alat komputasional, melalui 

langkah-langkah seperti dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma. CT 

tidak hanya relevan dalam ilmu komputer, tetapi juga berguna dalam kehidupan 

sehari-hari, karena melatih siswa berpikir secara terstruktur dan sistematis. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan computational thinking siswa kelas X di SMAN 7 Mataram. Penelitian ini 
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tidak hanya menggunakan model Problem Based Learning, tetapi juga 

menggabungkannya dengan pendekatan analyze case study. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya hanya menggunakan model PBL secara umum, tanpa menekankan 

tahapan analisis studi kasus yang mendalam.  

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian 
eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan desain Non-Equivalent Control Group 
Design. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti mengukur perbedaan skor 
atau hasil belajar antara kelompok yang diberi perlakuan pada model Problem Based 
Learning dengan analyze case study dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
konvensional yaitu teacher centered learning, dengan data numerik yang dapat 
dianalisis statistik. Sesuai dengan pandangan Sugiyono (2019), desain eksperimen 
semu (quasi experimental) cocok digunakan dalam penelitian pendidikan karena pada 
kenyataannya sering sulit untuk membagi siswa ke dalam kelompok secara acak, 
sebab mereka sudah tergabung dalam kelas yang ada. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah quasi-experimental design, dengan desain khusus berupa pretest-
posttest. Dalam desain ini, subjek penelitian dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang masing-masing diberikan 
perlakuan berbeda. Sebelum intervensi diberikan, kedua kelompok terlebih dahulu 
diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal kemampuan siswa. Setelah 
perlakuan dilakukan, posttest digunakan untuk mengukur pengaruh dari perlakuan 
yang diberikan. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa penerapan 
model Problem-Based Learning yang didukung dengan pendekatan Analyze Case Study 
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai media pendukung. 
Instrumen berupa modul ajar dan LKPD yang digunakan pada kelompok eksperimen 
telah melalui proses validasi oleh ahli sebelum digunakan dalam pembelajaran. 
Sementara itu, kelompok kontrol memperoleh perlakuan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional, yaitu Teacher-Centered Learning yang berfokus pada 
ceramah dari guru. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara 
purposive dengan memilih empat kelas dari sebelas kelas yang ada di kelas X SMAN 
7 Mataram. 

Subjek Penelitian 
 Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA di SMAN 7 
Mataram yang terdiri dari 11 kelas yang berjumlah 402 siswa. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan. Berdasarkan wawancara 
dengan guru di SMAN 7 Mataram, dari total 11 kelas dalam populasi penelitian, 
terdapat 4 kelas yang memiliki kemampuan akademis serupa. Dengan kemampuan 
yang setara, jika diberikan perlakuan berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 
control tentu hasil antara kelas eksperimen dan kelas control akan berbeda. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas XE dan XC berjumlah 72 siswa sebagai kelompok 
eksperimen, dan kelas XB dan XD berjumlah 72 siswa sebagai kelompok kontrol. 
Desain ini melibatkan dua kelompok, pada kelompok eksperimen diterapkan model 
Problem Based Learning sedangkan kelompok control diberikan perlakuan dengan 
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metode pembelajaran Teacher Centered Learning yang berpusat pada guru (metode 
ceramah). Penelitian ini berfokus pada upaya peningkatan kemampuan computational 
thinking siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning dengan analyze 
case study.  

Intrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan computational thinking 

adalah menggunakan tes berupa soal esai dengan 5 butir soal. Tes dikembangkan 
sesuai dengan indikator computational thinking yakni dekomposisi, pengenalan pola, 
abstraksi, dan algoritma. Tes ini telah divalidasi untuk menilai sejauh mana alat ukur 
yang digunakan dapat mengukur dengan tepat. Uji ini dilihat dari kesesuaian dan 
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sebenarnya pada objek yang 
diteliti (Sugiyono, 2013).  

Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari 
empat tahapan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 
perencanaan, guru menyiapkan materi pembelajaran yang sesuai dengan materi 
biologi yang sedang berlangsung yaitu materi Ekosistem, yang dimana di sajikan 
studi kasus mengenai Turunnya Populasi Ekosistem Lamun. Aktivitas kelompok 
dirancang untuk mendorong kolaborasi antar siswa, dengan penekanan pada 
pemahaman konsep-konsep biologi yang kompleks seperti ekosistem dan 
keanekaragaman hayati. Selain itu, soal pre-test dan post-test juga disiapkan untuk 
mengukur kemampuan computational thinking siswa.  
 Pada tahap tindakan, dilakukan pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning (PBL) berbasis analyze case study selama 1 jam pelajaran. Siswa dibagi menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Setiap kelompok mendiskusikan dan 
menganalisis studi kasus yang diberikan, bekerja sama untuk menemukan solusi, 
serta saling membantu dalam memahami materi pelajaran. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang memberikan bimbingan dan memantau jalannya diskusi untuk 
memastikan keterlibatan aktif seluruh siswa. 
 Tahap observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, terutama fokus pada kemampuan computational thinking dan partisipasi 
aktif mereka dalam diskusi kelompok. Lembar observasi digunakan untuk mencatat 
data mengenai bagaimana siswa mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, serta 
berkontribusi dalam pemecahan masalah. Observasi dilakukan secara sistematis 
untuk menjaga keakuratan data yang dikumpulkan. 
 Setelah setiap siklus selesai, guru melakukan refleksi terhadap hasil 
pembelajaran dan perkembangan kemampuan computational thinking siswa. Refleksi 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan penerapan model PBL 
berbasis analyze case study, serta merencanakan perbaikan strategi pembelajaran untuk 
siklus berikutnya. Data hasil refleksi kemudian digunakan untuk menilai sejauh mana 
model ini efektif dalam meningkatkan kemampuan computational thinking siswa. 

Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan penelitian ini ditunjukkan melalui analisis nilai pre-test 

dan post-test kemampuan computational thinking siswa. Pada tahap pre-test, rata-rata 
nilai kelompok eksperimen yang menggunakan model Problem Based Learning 
berbasis analyze case study dan kelompok kontrol dengan model Teacher Centered 
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Learning relatif setara, menunjukkan kemampuan awal yang hampir sama. Setelah 
perlakuan pembelajaran yang berbeda, terjadi peningkatan signifikan pada kelompok 
eksperimen dengan rata-rata post-test diatas KKM, sedangkan kelompok kontrol 
meningkat tetapi masih dibawah nilai rata-rata KKM. Selisih kenaikan nilai post-test 
yang cukup besar ini menjadi bukti bahwa penerapan model Problem Based Learning 
berbasis analyze case study efektif dalam meningkatkan kemampuan computational 
thinking siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.  

Analisis Data 

Berdasarkan analisis data computational thinking siswa, nilai pre-test antara kelas 
eksperimen dan kontrol selisih nilai tidak jauh berbeda. Namun, setelah kelas 
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based Learning dengan 
analyze case study, nilai rata-rata pos-test kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol yang menggunakan model Teacher Centered Learning. Data lengkap mengenai 
hasil pre-test dan post-test (Tabel 1) 

Tabel 1 Data Computational Thinking Siswa 

Perlakuan Mean N 

PBL Pre-test 46.833 72 

Post-test 75.944 72 

TCL Pre-test 46.583 72 

Post-test 46.822 72 

Gambar 1 Grafik rerata nilai pre-test dan post-test Computational Thinking 

 Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa nilai pre-test siswa pada kelas 

PBL dan TCL memiliki selisih yang cukup kecil, sehinggga tidak berbeda jauh. 

Kemudian setelah diberikan perlakuan yang berbeda, nilai post-test siswa kelas PBL 

dan kelas TCL memiliki selisih yang relative tinggi. Diketahui juga bahwa terdapat 

peningkatan yang cukup signifikan pada kedua kelas. Hasil tersebut ditunjukkan 

pada Gambar 4.1 pada tahap pre-test diperoleh nilai rerata sebesar 46,833 untuk 

kelompok PBL dan 46,583 untuk kelompok TCL. Nilai ini menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan perlakuan pembelajaran, kedua kelompok memiliki kemampuan 

awal yang relatif setara. Namun, setelah perlakuan pembelajaran dilakukan, terjadi 

perubahan yang mencolok pada nilai post-test. Kelompok yang belajar dengan model 

PBL mengalami peningkatan rerata nilai yang signifikan yaitu mencapai 75,944, 
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sedangkan kelompok TCL hanya meningkat menjadi 46,822. Perbedaan tersebut 

terjadi dikarenakan adanya pengaruh diterapkannya model Problem Based Learning 

dengan Analyze Case Study, yang kemudia di buktikan melalui uji hipotesis 

ANACOVA.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data pre-test dan post-test 

kemampuan computational thinking menggunakan bantuan SPSS 25 for Windows 

diperoleh nilai signifikansi pada kolom Kolmogorov-Smirnov (> 0.05) Hal ini 

menunjukkan bahwa sebaran data pre-test dan post-test berdistribusi normal. Lebih 

rincinya disajikan pada Tabel 2.   

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Computational Thinking 

Perlakuan Kelas Kolmogorov-Smirnov 

Statistic df Sig. 

Eksperimen 

Kontrol 

Pre-test PBL 

Post-test PBL 

Pre-test TCL 

Post-testTCL 

   .099 

   .101 

   .097 

   .102 

72 

72 

72 

72 

.074 

.068 

.087 

.963 

 

 Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah beberapa varian 

populasi sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Levene’s Test. Berdasarkan hasil uji homogenitas post-test computational 

thinking diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,070. Hal ini berarti tingkat signifikansi 

0,070 (> 0,05) maka data hasil uji homogenitas menunjukkan data memiliki varian 

yang homogen (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Computational Thinking 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,333 1 142 .070 

 Analisis data dilakukan menggunakan uji ANACOVA dengan bantuan SPSS 

25 for Windows untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dengan 

analyze case study terhadap kemampuan Computational Thinking siswa. Pengambilan 

keputusan dalam uji ANACOVA didasarkan pada nilai signifikansi: jika nilai sig. ≤ 

0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak; sebaliknya, jika nilai sig. ≥ 0,05, maka H₀ 

diterima.  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji anacova dari data post-test 

computational thinking untuk data terdistribusi normal dan varians data homogen 

yaitu di dapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan computational thinking siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tersebut. Dengan demikian H0 yang menyatakan bahwa “tidak ada pengaruh 
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penerapan model Problem Based Learning dengan Analyze Case Study terhadap 

computational thinking siswa kelas X di SMAN 7 Mataram” ditolak dan Ha yang 

menyatakan bahwa “ada pengaruh penerapan model Problem Based Learning dengan 

Analyze Case Study terhadap kemampuan computational thinking siswa kelas X di 

SMAN 7 Mataram” diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning dengan Analyze Case Study terhadap 

kemampuan computational thinking siswa (Tabel 4). 

                                                          Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Computational Thinking 

Source 
Type III 

Sum of Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 16787.388a 2 8393.694 360.955 .000 

Intercept 4475.320 1 4475.320 192.453 .000 

Pre-test 15051.277 1 15051.277 647.251 .000 

Model Pembelajaran 1435.263 1 1435.263 61.721 .000 

Error 3278.834 141 23.254   

Total 758520.000 144    

Corrected Total 20066.222 143    

  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan computational thinking siswa 

menggunakan model Problem Based Learning berbasis analyze case study lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode Teacher Centered Learning. 

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh model Problem Based Learning berbasis analyze 

case study pada kelas eksperimen. Faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut 

adalah tahapan atau sintaks dari model Problem Based Learning. Model Problem Based 

Learning dapat membantu siswa memahami konsep sehingga akan berdampak positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. Model PBL memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Menurut Syahrani dan Purwono (2024), model Problem Based Learning efektif dalam 

membantu siswa menyelesaikan masalah. Melalui pemberian masalah kontekstual 

yang kompleks, siswa diarahkan untuk menerapkan prinsip computational thinking, 

seperti memecah masalah menjadi bagian-bagian kecil, mengenali pola, 

mengabstraksi informasi penting, dan menyusun langkah-langkah logis untuk 

menemukan solusi. Pendekatan ini mendorong keaktifan siswa, meningkatkan 

pemahaman terhadap masalah, serta mengembangkan kemampuan computational 

thinking secara signifikan. Model Problem Based Learning dapat dikolaborasikan 

dengan Computational Thinking karena keduanya berfokus pada pemecahan masalah 

secara sistematis dan logis.  Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kamila et al., (2023) integrasi Computational Thinking dalam 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning telah berhasil 

meningkatkan kemampuan computational thinking siswa dan aktivitas belajar siswa. 

 Tahap pertama dari model Problem Based Learning yakni orientasi masalah. 

Siswa dihadapkan pada masalah yang kontekstual untuk mengarahkan siswa 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah di awal pembelajaran (Rahmadani, 2019). 
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Tahap ini siswa dilatih untuk mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

informasi yang diketahui dan ditanya dalam permasalahan yang diberikan sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan computational thinking siswa yakni indikator 

dekomposisi (Manulang & Simanjuntak, 2023).  Melalui tahap orientasi masalah, 

siswa diberikan kesempatan untuk mengkonstruksi pikirannya sendiri, sehingga 

memperoleh pengetahuan, menemukan, mengenali, dan lebih cepat menemukan 

solusi untuk memecahkan masalah. Menurut Maharani et al., (2020), Computational 

Thinking merupakan suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan dengan cara 

merumuskan masalah sedemikian rupa sehingga penyelesaiannya dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan alat bantu komputasi. Penelitian Griselda (2021) menyatakan 

bahwa dalam penerapannya, konsep ini melibatkan beberapa keterampilan utama 

seperti memecah masalah menjadi bagian-bagian kecil (dekomposisi), 

mengidentifikasi pola yang muncul (pengenalan pola), menyaring informasi yang 

tidak relevan (abstraksi), serta menyusun langkah-langkah sistematis untuk mencapai 

solusi (algoritma). 

 Tahap membimbing penyelidikan, menjadikan siswa lebih berperan aktif 

dalam bekerja sama memecahkan permasalahan dengan kelompok sehingga tahap ini 

menciptakan rasa ingin tahu yang tinggi dan siswa termotivasi dalam memecahkan 

masalah. Selanjutnya, tahap mengembangkan dan menyajikan hasil serta 

menganalisis dan mengevaluasi hasil dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan 

bersama dengan guru melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil diskusi mereka. 

Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran yang terstruktur mampu mendorong 

pengembangan berbagai aspek computational thinking siswa. Melalui diskusi 

kelompok, siswa terdorong untuk saling bertukar pikiran, yang pada akhirnya 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang sedang dipelajari. 

Kolaborasi ini juga meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar, 

menumbuhkan rasa ingin tahu, serta memotivasi mereka untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi (Pratiwi & Akbar, 2022). Antusiasme siswa tercermin dari 

keterlibatan mereka dalam mengajukan pertanyaan atas hal-hal yang belum 

dipahami, yang menandakan terjadinya interaksi dua arah dalam proses 

pembelajaran. Interaksi tersebut menjadi kunci dalam memperkuat pemahaman 

konsep dan mempertajam kemampuan analisis siswa terhadap solusi yang 

dikembangkan (Fatima et al., 2024).  

Menganalisis dan mengevaluasi hasil karya, siswa bersama guru melakukan 

peninjauan terhadap proses pemecahan masalah yang telah dilaksanakan. Evaluasi 

ini bertujuan untuk menilai efektivitas strategi penyelesaian yang digunakan serta 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Kegiatan ini melatih siswa untuk 

melakukan refleksi kritis terhadap langkah-langkah yang telah mereka ambil selama 

proses pembelajaran (Zakiah et al., 2019). Melalui refleksi dan analisis bersama 

kelompok lain, siswa menjadi lebih terbiasa dalam mengevaluasi keputusan yang 

dibuat dan terbantu dalam mengurangi kemungkinan miskonsepsi terhadap konsep 

materi yang dipelajari. 

Berbeda dengan model Teacher Centered Learning yang menekankan 

penyampaian materi secara langsung oleh guru, pendekatan ini cenderung membuat 
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siswa pasif dan kurang tertarik terhadap pembelajaran karena keterlibatan mereka 

yang terbatas (Fatah et al., 2023). Model ini digunakan pada kelas kontrol, yang 

mengakibatkan sebagian siswa merasa bosan, jenuh, dan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. Dalam prosesnya, siswa hanya berperan sebagai penerima 

informasi dan penghafal konsep tanpa stimulasi berpikir kritis (Sobriyah et al., 2025). 

Akibatnya, pembelajaran lebih berorientasi pada hafalan, yang membuat siswa 

kurang termotivasi dan mudah kehilangan fokus. Hal ini berdampak pada rendahnya 

capaian computational thinking siswa, yang terlihat lebih baik pada kelas yang 

menggunakan model PBL dibandingkan kelas TCL. 

Mengintegrasikan pendekatan analyze case study ke dalam proses 

pembelajaran, pendekatan ini berfokus pada penggunaan kasus-kasus nyata sebagai 

sumber utama pembelajaran, di mana siswa diajak untuk mengkaji, menganalisis, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan situasi yang kompleks dan kontekstual. Melalui 

analisis studi kasus, siswa memperoleh informasi, membangun pemahaman, serta 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah berdasarkan 

kasus yang dipelajari. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang tidak 

hanya bermakna, tetapi juga menantang dan relevan dengan kehidupan nyata siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi analyze case study yang 

dipadukan dalam model Problem Based Learning memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan keterampilan berpikir siswa, khususnya dalam aspek berpikir tingkat 

tinggi seperti computational thinking. Hal ini sejalan dengan penelitian Virtanti et al. 

(2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran biologi menggunakan model PBL 

dengan strategi analyze case study secara signifikan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Siswa lebih aktif, terlibat dalam diskusi, dan mampu 

menganalisis masalah kontekstual secara sistematis. Pembelajaran ini juga 

mendorong kolaborasi, komunikasi ilmiah, dan pemahaman konsep yang lebih 

mendalam melalui pemecahan kasus nyata, yang berdampak positif terhadap 

keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based Learning 

(PBL) berbasis Analyze Case Study memberikan peningkatan yang signifikan terhadap 

kemampuan computational thinking siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pre-test 

kelompok eksperimen dan kontrol yang relatif setara, yaitu masing-masing 46,833 

dan 46,583. Setelah diberi perlakuan pembelajaran yang berbeda, terjadi perubahan 

mencolok pada hasil post-test. Kelompok eksperimen yang dibelajarkan 

menggunakan model PBL berbasis Analyze Case Study mengalami peningkatan nilai 

rata-rata post-test menjadi 75,944, sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat 

menjadi 46,822. Peningkatan ini menunjukkan pengaruh yang signifikan dari 

perlakuan yang diberikan, yang kemudian dikonfirmasi melalui hasil uji hipotesis 

menggunakan ANCOVA dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 (< 0,05). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiadi et al. (2024), yang juga 

melaporkan peningkatan kemampuan computational thinking melalui penerapan 

model PBL berbantuan teknologi, seperti media animasi atau aplikasi digital. 

Penelitian tersebut menunjukkan peningkatan sekitar 15% dan signifikansi statistik 

yang kuat, meskipun tidak dijelaskan secara rinci nilai pre-test dan post-test-nya. 
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Namun, dibandingkan dengan penelitian Setiadi et al., peningkatan nilai dalam 

penelitian ini secara numerik lebih besar, yakni mencapai hampir 62%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL yang dipadukan dengan pendekatan 

Analyze Case Study tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

memberikan dampak yang lebih substantif dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, sistematis, dan pemecahan masalah pada siswa. Dengan demikian, 

pendekatan ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan bermakna dalam penguatan computational thinking di jenjang pendidikan 

menengah. 

Peningkatan kemampuan computational thinking siswa dalam penelitian ini 

tidak terlepas dari peran sintaks dalam model Problem-Based Learning (PBL) yang 

terintegrasi dengan pendekatan Analyze Case Study. Setiap tahap dalam sintaks PBL 

berkontribusi langsung terhadap penguatan indikator berpikir komputasional. Pada 

tahap orientasi terhadap masalah, siswa dilatih untuk melakukan dekomposisi, yaitu 

memecah permasalahan kompleks menjadi bagian-bagian lebih kecil, misalnya 

dengan mengidentifikasi komponen atau variabel dalam suatu kasus ekosistem, 

seperti interaksi biotik-abiotik atau perubahan populasi. Tahap pengorganisasian 

tugas dan penyelidikan mandiri melatih siswa dalam abstraksi dan pengenalan pola 

melalui kegiatan mengelompokkan informasi relevan dari kasus yang dianalisis serta 

mencari keterkaitan antarvariabel. Selanjutnya, pada tahap pengembangan dan 

penyajian hasil kerja, siswa didorong untuk membangun solusi berdasarkan logika 

sistematis, yang melibatkan algoritma berpikir dalam menyusun langkah-langkah 

pemecahan masalah. Akhirnya, tahap analisis dan evaluasi proses pemecahan 

masalah mengembangkan kemampuan reflektif siswa terhadap strategi yang 

digunakan, memperkuat aspek evaluasi dan generalisasi pola berpikir yang telah 

dibangun. Dengan demikian, sintaks PBL secara fungsional mendukung penguatan 

indikator computational thinking secara holistik, menjadikan pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada pemahaman konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan efektivitas model Problem-Based Learning 

berbasis Analyze Case Study dalam meningkatkan kemampuan computational thinking 

siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Salah satunya adalah 

karakteristik media pembelajaran yang digunakan, yaitu studi kasus berbasis teks 

tertulis, yang cenderung lebih optimal bagi siswa dengan gaya belajar visual dan 

membaca-menulis. Siswa dengan gaya belajar auditorial mungkin kurang terbantu 

oleh pendekatan ini, karena keterlibatan mereka dalam memahami materi lebih 

bergantung pada stimulasi audio atau diskusi lisan yang intensif. Selain itu, 

keterbatasan juga dapat muncul dari variasi keterampilan awal siswa dalam membaca 

kritis dan kemampuan analisis, yang dapat memengaruhi efektivitas intervensi. 

Penelitian ini juga terbatas pada satu sekolah dengan sampel tertentu, sehingga 

generalisasi hasil ke konteks sekolah lain dengan karakteristik berbeda harus 

dilakukan dengan hati-hati. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengeksplorasi integrasi media audio-visual dalam studi kasus serta memperluas 
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cakupan partisipan dari berbagai latar belakang sekolah guna memperkuat validitas 

eksternal temuan. 
Model Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan 

computational thinking karena mendorong siswa untuk aktif mengidentifikasi masalah, 

mencari solusi berdasarkan sumber yang relevan, serta menggunakan bukti ilmiah 

dalam menyelesaikan permasalahan nyata di lingkungan sekitar. PBL juga 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan 

masalah yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan computational thinking. 

Selama proses pembelajaran, siswa memanfaatkan teknologi seperti ponsel dan 

internet untuk mencari informasi, sehingga semakin menunjang keberhasilan 

pembelajaran berbasis masalah.  

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, disimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan computational thinking siswa kelas X di SMAN 7 Mataram. Hal 

ini dibuktikan melalui uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas PBL dan TCL. 

Efektivitas ini disebabkan oleh sintaks PBL yang mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam mengidentifikasi masalah, melakukan penyelidikan, serta menemukan solusi 

berbasis bukti ilmiah, sehingga mampu meningkatkan kemampuan computational 

thinking siswa.  

 Temuan penelitian ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Maharani et 

al. (2020) mengenai pentingnya computational thinking sebagai kompetensi inti dalam 

pendidikan sains. Maharani menekankan bahwa computational thinking bukan hanya 

diperlukan dalam bidang teknologi informasi, tetapi juga sangat relevan dalam 

pembelajaran sains karena mendorong siswa untuk berpikir sistematis, 

menyelesaikan masalah kompleks, serta membuat generalisasi dari pola yang 

ditemukan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa melalui penerapan model 

Problem-Based Learning yang diperkaya dengan pendekatan Analyze Case Study, siswa 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis dalam konteks 

pembelajaran biologi, yang sejalan dengan prinsip-prinsip computational thinking 

sebagaimana dijelaskan dalam teori tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya menguatkan temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi praktis 

dalam penerapan teori tersebut ke dalam strategi pembelajaran yang terstruktur. 

 
REKOMENDASI 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penerapan model Problem Based Learning 
(PBL) berbasis analyze case study direkomendasikan sebagai alternatif strategi 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan computational thinking 
siswa, khususnya dalam pembelajaran biologi. Guru disarankan untuk merancang 
materi pembelajaran yang memuat kasus-kasus kontekstual dan menantang, 
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sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengidentifikasi masalah, serta 
menemukan solusi secara sistematis. Selain itu, kolaborasi kelompok heterogen perlu 
terus difasilitasi agar terjadi interaksi ilmiah yang memperkaya perspektif siswa. 
Pemanfaatan teknologi juga dapat diintegrasikan untuk mendukung pencarian 
informasi dan pemecahan masalah berbasis bukti ilmiah. Penerapan PBL hendaknya 
diikuti dengan tahap refleksi dan evaluasi yang terstruktur, agar siswa terbiasa 
menilai efektivitas strategi yang digunakan serta mengurangi miskonsepsi terhadap 
materi. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berpusat pada transfer 
pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
penting bagi perkembangan kompetensi abad ke-21. 
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